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ABSTRACT

This community service program aims to improve the quality of Qur'an memorization
among students (santri) at Pondok Pesantren Muhammad Natsir Jati Agung, South Lampung,
through intensive guidance using the talaqqi and muraja’ah methods. Applying a
Participatory Action Research (PAR) approach, the activities were carried out over three
weeks and involved students, teachers (ustadz), and the boarding school administrators in
every stage of planning, implementation, and evaluation. Program stages included initial
ability assessment, development of a tahsin (Qur'an recitation) module, guided
memorization sessions (talaqqi), scheduled repetition of memorization (muraja’ah), weekly
evaluations, and reflective follow-up. The guidance resulted in improved accuracy of tajwid,
articulation (makhraj), and fluency, accompanied by increased discipline, spiritual
motivation, and a sense of ownership among the students toward the learning process. Key
challenges such as varying student abilities and time limitations were addressed through
individualized mentoring, a senior-junior student mentoring system, and parental support.
This program highlights the effectiveness of combining talaqqi and muraja’ah as a
sustainable method of Qur'an memorization development, while strengthening the
character and spirituality of a Qur’anic generation in the digital era.
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ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kualitas hafalan Al-
Qur’an santri Pondok Pesantren Muhammad Natsir Jati Agung, Lampung Selatan, melalui
pendampingan intensif berbasis metode talaqqi dan muraja’ah. Mengacu pada pendekatan
Participatory Action Research (PAR), kegiatan dilaksanakan selama tiga minggu dengan
melibatkan santri, ustadz, dan pengasuh pesantren pada seluruh tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan program meliputi observasi kemampuan awal,
penyusunan modul tahsin, pendampingan setoran hafalan (talaqqi), pengulangan hafalan
terjadwal (muraja’ah), evaluasi mingguan, dan refleksi tindak lanjut. Hasil pendampingan
menunjukkan peningkatan ketepatan tajwid, makhraj, dan kelancaran hafalan, disertai
tumbuhnya disiplin, motivasi spiritual, dan rasa kepemilikan santri terhadap proses belajar.
Kendala utama berupa perbedaan kemampuan santri dan keterbatasan waktu diatasi
melalui bimbingan individual, mentoring santri senior-junior, serta dukungan orang tua.
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Program ini menegaskan efektivitas kombinasi talaqqi dan muraja’ah sebagai metode
pembinaan tahfizh yang berkelanjutan, sekaligus memperkuat karakter dan spiritualitas
generasi Qur'ani di era digital.

Kata Kunci: Pendampingan, Tahfizh, Talaqqi, Muraja’ah, Partisipatif

PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan pedoman hidup bagi umat Islam yang keberkahannya
tidak hanya terletak pada pemahaman kandungan ayat-ayatnya, tetapi juga pada
keterjagaan bacaan dan hafalannya (Ulummudin, 2020). Menghafal Al-Qur’an (tahfizhul
Qur’an) merupakan salah satu amal mulia yang sejak lama menjadi tradisi di pesantren
(Azra, 2019). Namun, dalam praktiknya, proses menghafal tidak hanya membutuhkan
niat dan semangat, tetapi juga metode yang tepat serta pendampingan yang
berkesinambungan agar hafalan dapat terjaga dengan baik (Saragih dkk., 2021).

Selain sebagai ibadah yang berpahala besar, menghafal Al-Qur’an juga memiliki
dimensi pendidikan karakter. Santri yang istigamah dalam proses tahfizh dituntut untuk
menjaga kedisiplinan, kesabaran, serta ketekunan dalam mengulang hafalan. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk insan kamil yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia (Musayyidi & Rudi, 2020). Oleh karena itu, tahfizhul
Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai upaya menjaga kemurnian wahyu, tetapi juga
sebagai sarana pembinaan akhlak dan spiritualitas generasi muda (Kosim et al., 2019).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa hafalan Al-Qur’an melalui metode talaqqi
tidak hanya memperkuat hafalan itu sendiri, tetapi juga mengembangkan kualitas baca,
tajwid, dan keterikatan emosional antara guru dan murid yang berdampak positif secara
akademik maupun spiritual (Akhmad, t.t.; Ghafur dkk., 2023; Sari dkk., 2025).

Di era globalisasi yang penuh tantangan, santri di pesantren dihadapkan pada
beragam distraksi, baik dari teknologi digital, media sosial, maupun tuntutan akademik
formal (Susanto dkk., 2024). Situasi ini berpotensi memengaruhi konsistensi hafalan
dan kualitas muraja’ah mereka. Maka, diperlukan metode yang efektif untuk menjaga
semangat dan keberlangsungan hafalan. Pendekatan talaqqi dan muraja’ah menjadi
penting karena menggabungkan aspek keteladanan ustadz, keterlibatan langsung
santri, serta kedisiplinan dalam mengulang hafalan (Hamdal, 2021; Ridlo dkk., 2025).

Dengan demikian, metode pendampingan intensif talaqqi dan muraja’ah hadir
sebagai jawaban atas kebutuhan mitra, khususnya Pondok Pesantren Muhammad Natsir
Jati Agung Lampung Selatan, untuk meningkatkan kualitas hafalan santri secara terarah
dan berkesinambungan. Pendekatan talaqqi memungkinkan santri menyetorkan

hafalan secara langsung kepada pembimbing agar ketepatan bacaan dan tajwid dapat
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dikoreksi segera, sedangkan muraja’ah menekankan pengulangan hafalan yang
konsisten untuk menjaga kelancaran dan ketepatan ingatan ayat-ayat Al-Qur’an (Utama
dkk., 2025) Melalui metode pendampingan yang intensif ini, diharapkan terwujud
generasi Qur'ani yang mampu menjaga kemurnian bacaan Al-Qur'an sekaligus
mengamalkan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya (Furqan dkk., 2024;

Waroh, 2020)

Pondok Pesantren Muhammad Natsir Jati Agung Lampung Selatan merupakan
salah satu lembaga pendidikan Islam yang berkomitmen mencetak generasi Qur’ani
dengan menekankan pembelajaran tahfizhul Qur’an. Pesantren ini dihuni oleh ratusan
santri dengan latar belakang yang beragam, baik dari segi kemampuan dasar membaca
Al-Qur’an maupun pengalaman dalam menghafal. Antusiasme santri terhadap program
tahfizhul Qur’an cukup tinggi, terbukti dengan adanya kelompok-kelompok kecil hafalan

yang dibimbing oleh ustadz pembina.

METODE PELAKSANAAN
Program Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan

menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) (Nurhaida dkk., 2023 ;
Ni‘'mah dkk., 2023) menjelaskan bahwa PAR adalah suatu bentuk penelitian tindakan
yang melibatkan partisipatif dengan melibatkan santri dan guru di setiap tahap.
Kegiatan ini berfokus pada program pendampingan hafalan Al-Qur'an menggunakan
metode talaqqi pembacaan dan penghafalan surah di depan guru untuk dikoreksi
dalam bacaan, tajwid, makhraj, dan muraja’ah, yaitu pengulangan hafalan dalam
jangka waktu yang terjadwal agar tetap terjaga dan kesalahan dapat diminimalkan.
Program ini diselenggarakan di Pondok Pesantren Muhammad Natsir, Jati Agung,
Lampung Selatan, selama tiga minggu dari 9 hingga 30 Agustus 2025, dengan jadwal
pendampingan tiga kali setiap minggu. Langkah-langkahnya mencakup pengamatan
awal kemampuan santri, merancang modul panduan untuk talaqqi dan muraja’ah,
pendampingan intensif, pengulangan bacaan surah yang dihafal setiap hari, dan
evaluasi mingguan yang mencakup komponen tajwid, kelancaran, dan partisipasi.
Pendekatan motivasional dan spiritual dilakukan melalui tausiah, doa bersama, dan

bimbingan adab santri.

58



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Pendampingan

Pendampingan merupakan proses bimbingan yang dilakukan secara
berkesinambungan oleh seorang fasilitator atau pendamping kepada individu atau
kelompok sasaran untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan dan
pengabdian masyarakat, pendampingan dimaknai sebagai kemitraan aktif antara
pendamping dan peserta, di mana pendamping berperan sebagai fasilitator, bukan

sekadar pemberi instruksi (Prasetyo, 2021).

Pendampingan pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Pondok
Pesantren Muhammad Natsir Jati Agung dilaksanakan secara terencana dan
berkesinambungan. Program ini dilaksanakan dengan tujuan memperbaiki
kemampuan santri dalam melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan kaidah yang
benar melalui pendekatan metode talaqqi, sebuah metode pengajaran Al-Qur'an yang
menekankan pada pembacaan langsung dan bimbingan dari guru kepada murid/santri.

Proses ini mencakup beberapa tahapan berikut: a. Perencanaan dan Koordinasi
Awal Tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pimpinan pondok pesantren untuk
menentukan jadwal, teknis pelaksanaan, dan kebutuhan pendukung. Kegiatan ini
memastikan kesepahaman tujuan antara tim PKM dan pihak pesantren. b. Observasi
dan Identifikasi Kebutuhan Sebelum pendampingan dimulai, tim melakukan observasi
lapangan guna memetakan kemampuan hafalan santri, metode pembelajaran yang
digunakan, serta sarana pendukung seperti ruang kelas dan jadwal mengaji. c.
Pendampingan Intensif Pendampingan dilaksanakan melalui sesi talaqqi (pembacaan
langsung di hadapan pendamping) dan muraja’ah (pengulangan hafalan) setiap hari.
Pendamping memberikan bimbingan tajwid, makhraj huruf, serta motivasi agar santri
lebih semangat dalam menghafal Al-Qur’an. d. Evaluasi Berkala Setiap akhir pekan
dilakukan evaluasi untuk menilai kemajuan hafalan dan ketepatan bacaan santri. Hasil
evaluasi menjadi dasar perbaikan metode dan jadwal pendampingan berikutnya. e.
Refleksi dan Tindak Lanjut Di akhir program, tim dan pengasuh pesantren
mengadakan pertemuan reflektif untuk meninjau capaian, kendala, dan rekomendasi.
Hasilnya menjadi rencana tindak lanjut agar program tahfizh terus berkelanjutan

setelah kegiatan PkM selesai.
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2. Pendekatan Partisipatif

Pendekatan partisipatif adalah metode pelaksanaan kegiatan yang
menempatkan seluruh pemangku kepentingan baik pelaksana program maupun
penerima manfaat sebagai mitra yang aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Spradley, 2016 ; Imamul Hak et al, 2025)
Prinsip ini menekankan keterlibatan langsung peserta untuk memastikan bahwa
keputusan, proses, dan hasil kegiatan sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan.
Dalam konteks pengabdian masyarakat, partisipasi bukan sekadar kehadiran, tetapi
mencakup kontribusi gagasan, tenaga, dan pengambilan keputusan bersama (Prasetyo,
2022).

Dalam program pendidikan berbasis pesantren, pendekatan partisipatif sangat
penting karena memungkinkan santri dan guru berperan aktif dalam merancang dan
menjalankan kegiatan. Keterlibatan ini menumbuhkan rasa memiliki, meningkatkan
motivasi, dan memperkuat komitmen semua pihak terhadap keberhasilan program
(Kurniawan dkk., 2024). Melalui partisipasi aktif, santri tidak hanya menjadi objek
kegiatan, tetapi juga subjek pembelajaran yang turut mengidentifikasi masalah,
menetapkan target, dan mengevaluasi proses pembelajaran tahfizh.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Pondok Pesantren Muhammad
Natsir Jati Agung menggunakan pendekatan partisipatif. Seluruh pihak mulai dari
pengasuh pesantren, ustadz/ustadzah, hingga santri dilibatkan dalam perencanaan
hingga evaluasi. Dengan pendekatan ini, semua pihak dapat mengungkapkan
kebutuhan, gagasan, dan masukan, dan kegiatan pendampingan hafalan Al-Qur’an
menjadi lebih tepat. Santri berpartisipasi secara aktif dalam sesi talaqqi dan muraja’ah,
sementara para ustadz mengisi peran sebagai pendamping dan pengarah teknis. Rasa
memiliki ini penting untuk memastikan partisipasi santri berlanjut di PkM. Metode dan
kebiasaan yang ditanamkan dalam kegiatan ini diharapkan dapat dilanjutkan secara
mandiri oleh pesantren. Dalam kegiatan pendampingan tahfizh Al-Qur’an, keterlibatan
guru dan santri dalam penentuan metode talaqqi dan muraja’ah menjadi kunci

keberhasilan peningkatan kualitas hafalan (Jaya, 2024).

3. Pelaksanaan Talaqqi

Talaqqi secara bahasa berasal dari kata Arab lagiya yang berarti “bertemu” atau
“menerima secara langsung”. Dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an, talagqqi adalah

proses penyampaian dan setoran bacaan Al-Qur’an dari murid (santri) kepada guru
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(ustadz/murobbi) dengan cara berhadapan langsung, sehingga guru dapat memberikan
contoh bacaan, membetulkan kesalahan, dan menilai ketepatan tajwid serta makhraj
huruf (Ariyanti & Rahmawati, 2025).

Talaqqi merupakan proses pembacaan dan setoran hafalan Al-Qur’an secara
langsung di hadapan guru (murobbi/ustadz) untuk mendapatkan koreksi bacaan,
tajwid, dan makhraj yang benar. Dengan talaqqi, santri menerima bimbingan lisan dan
contoh langsung dari pengajar sehingga dapat menirukan pelafalan yang tepat (Jaya
dkk., 2025).

Di Pondok Pesantren Muhammad Natsir Jati Agung, metode talaqqi dalam
program bimbingan tahfizh diterapkan secara sistematis dan intensif. Setiap sesi
dimulai dengan seorang santri membaca sebuah ayat dari Al-Qur’an sementara pengajar
yang mendampingi mendengarkan, setelah itu bacaan santri tersebut langsung
dikoreksi dalam aspek tajwid, makhraj, dan ritme. Proses talaqqi dilakukan dalam
kelompok kecil untuk mengoptimalkan interaksi antara pembimbing dan santri serta
memudahkan pemantauan kemajuan masing-masing individu. Metode ini efektif karena
memungkinkan santri untuk menerima umpan balik secara bersamaan, menirukan
bacaan pengajar dengan akurat, dan membangun kepercayaan diri dalam kemampuan

mereka untuk menghafal.

. Pelaksanaan Muraja’ah

Secara etimologis, kata muraja‘ah berasal dari bahasa Arab yang berarti
“mengulang” atau “meninjau kembali”. Dalam konteks tahfizh Al-Qur’an, muraja’ah
adalah kegiatan mengulang hafalan ayat-ayat Al-Qur'an yang telah dipelajari
sebelumnya, baik secara individu maupun bersama guru, dengan tujuan menjaga
hafalan agar tetap kuat dan terhindar dari lupa (Jaya, 2019). Muraja’ah memiliki posisi
yang sangat penting dalam program tahfizh karena menghafal Al-Qur'an tanpa
pengulangan yang teratur akan berisiko menurunkan kualitas hafalan. Pengulangan
secara konsisten membantu menancapkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam memori jangka
panjang serta memperbaiki bacaan, tajwid, dan ketepatan makhraj (Jaya, 2024)

Pelaksanaan kegiatan Muraja’ah di Pondok Pesantren Muhammad Natsir Jati
Agung dilaksanakan setiap sore selepas shalat Ashar hingga menjelang Maghrib di
serambi masjid pesantren. Para santri duduk berkelompok sesuai tingkat hafalan,
masing-masing dipandu oleh ustadz pendamping. Setiap santri bergiliran menyetorkan

hafalan yang sudah dipelajari sementara yang lain menyimak untuk saling mengoreksi
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bila ada kesalahan bacaan. Pada waktu bersamaan, pendamping mencatat ayat-ayat
yang masih perlu diperbaki dan memberikan arahan langsung terkait tajwid maupun
kelancaran. Suasana muraja’ah berlangsung konsentrasi namun akrab, diiringi interaksi
tanya jawab singkat untuk memastikan pemahaman makna ayat. Kegiatan ini biasanya
ditutup dengan evaluasi singkat mengenai jumlah halaman yang berhasil diulang dan
rencana target hafalan ketika bersama. Pola rutin dan disiplin tersebut terbukti
membantu santri menjaga hafalan lama sekaligus memantapkan hafalan baru yang
didapat dari sesi talaqqi.

Selain itu, pendekatan motivasi dan spiritual melalui tausiah singkat, doa
bersama, dan pembinaan adab bertujuan merangsang semangat dan istiqgamah santri
dalam menghafal AlQur'an sehingga metode ini juga efektif menyatukan antara
bimbingan intensif, pengulangan insten, dan dukungan ruhiyah . Sehingga proses ini
juga didukung dengan adanya evaluasi yang bersifat periodik setiap satu pekan sekali
untuk mencatat pencapaian hafalan dan progresivitas santri yang bersangkutan. Dan
tahap terakhir adalah refleksi dan rekomendasi melalui diskusi bagi peserta bersama
pengasuh pesantren untuk memastikan kelanjutan program. Untuk evaluasi kegiatan
menggunakan lembar penilaian tajwid dan kelancaran hafalan, catatan kehadiran dan

partisipasi santri, serta wawancara singkat dengan ustadz pembimbing.

5. Tantangan dan Pembelajaran

Selama pelaksanaan program, berbagai tantangan muncul yang perlu diatasi
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu tantangan utama adalah kesulitan
dalam menyeimbangkan partisipasi santri yang memiliki berbagai tingkat
kemampuan. Dengan keberagaman kemampuan yang ada, beberapa santri mengalami
kesulitan dalam mengikuti materi yang diajarkan, sementara yang lainnya merasa
terlalu lambat. Hal ini memerlukan perhatian khusus dari pengajar untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan setiap santri.

Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya menjadi hambatan dalam
mengimplementasikan semua ide yang dihasilkan dari proses partisipatif. Meskipun
banyak ide inovatif yang muncul dari diskusi dengan komunitas, realitas waktu dan
sumber daya yang tersedia sering kali membatasi kemampuan untuk melaksanakan
semua rencana tersebut secara maksimal. Hal ini mengharuskan tim program untuk
lebih selektif dalam memilih ide-ide yang paling berdampak dan leksibile untuk

diimplementasikan.
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Terakhir adalah keterlibatan aktif komunitas dalam proses pengambilan
keputusan dan penyesuaian metode juga terbukti sangat berharga. Dengan
melibatkan berbagai pihak dalam menemukan solusi kreatif terhadap masalah yang
dihadapi, program dapatberjalan lebih lancar dan berdampak lebih positif bagi semua
yang terlibat.

6. Pelaksanaan Tindak Lanjut

Pelaksanaan tindak lanjut pengabdian kepada Masyarakat ini berorientasi pada
penyusunan modul tahsin yang disesuaikan dengan konteks lokal Pondok Pesantren
Muhammad Natsir Jati Agung, Lampung Selatan, menjadi langkah penting dalam
meningkatkan kualitas pengajaran. Modul ini dirancang agar relevan dengan
karakteristik santri dan lingkungan mereka, sehingga dapat digunakan sebagai panduan
praktis dalam proses pembelajaran. Dengan adanya modul ini, para ustadz dan santri
memiliki sumber belajar yang jelas dan terstruktur untuk menunjang penguasaan
makharijul huruf.

Selanjutnya, pembentukan sistem mentoring antara santri senior dan junior
merupakan strategi lain untuk memastikan keberlanjutan program. Santri senior dilatih
menjadi mentor bagi junior mereka, sehingga transfer pengetahuan dan pengalaman
dapat berlangsung secara berkesinambungan. Pendekatan ini tidak hanya membantu
santri junior dalam memahami materi, tetapi juga memberi kesempatan bagi santri

senior mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan pengajaran.

Gambar 1 Kegiatan PkKM
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KESIMPULAN

Program pendampingan tahfizh Al-Qur’an ini menunjukkan bahwa keberhasilan
peningkatan kualitas hafalan santri ditopang oleh kombinasi pendampingan
berkesinambungan, pendekatan partisipatif, serta metode talaqqi dan muraja’ah yang saling
melengkapi. Pendampingan berperan sebagai proses bimbingan intensif dan kemitraan aktif
antara fasilitator dan santri, memastikan setiap peserta mendapat dukungan personal
sekaligus umpan balik yang tepat. Pendekatan partisipatif menempatkan guru dan santri
sebagai mitra setara sejak tahap perencanaan hingga evaluasi, sehingga kegiatan lebih
kontekstual, memunculkan rasa memiliki, dan mudah direplikasi.

Metode talaqqi, melalui setoran hafalan secara langsung di hadapan guru, terbukti
menjaga kemurnian bacaan dan ketepatan tajwid, sedangkan muraja’ah pengulangan
hafalan secara konsisten memperkuat memori jangka panjang dan mencegah terjadinya
lupa. Dukungan motivasi dan pembinaan ruhiyah melengkapi proses ini dengan
menumbuhkan semangat dan ketekunan santri. Dengan sinergi keempat unsur tersebut,
kegiatan pengabdian masyarakat di Pondok Pesantren Muhammad Natsir tidak hanya
meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an, tetapi juga memberikan model pendampingan

tahfizh yang dapat diadaptasi oleh lembaga pesantren lain secara berkelanjutan.
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